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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Hasil Uji Coba Pengguna Guru 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

Rata-Rata 

1. Fadila 

Wahyuni, 

S.Pd. 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 96 

Jumlah Rata-rata 96 
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Lampiran 2. Tabel Uji Kelompok Perorangan 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  

Rata-Rata 

1. Adinda Putri 

Lestari 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 74 

2. Sakinah Puti 

Azzahra 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

3. Keyshya 

Aulia Renata 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 94 

4. Siyfa Hasihla 

Hakim  

5 3 3 4 3 3 4 3 3 4 70 

5. Reihana 

Anindya 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

Jmlah Rata-Rata 83 
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Lampiran 3. Tabel Uji Kelompok Kecil 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

Rata-Rata 

1. Rizky Azwin 

Muttaqin 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 74 

2. Irdina 

Farzana 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 70 

3. Khairani Nur 

Hasana 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 96 

4. Adzra 

Bariqah 

3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 82 

5. Rona Eliza  

Br Purba 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 92 

6. Adelia 

Febiola 

4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 74 

7. Annisa 

Ananda 

Zoelpry 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 92 

8. Irvan 

Febriyan 

Tarigan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

9. Muhammad 

Adjie Akbar 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

10. Putri 

Khairunnisa 

Mendrofa 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 92 

Jmlah Rata-Rata 85 
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Lampiran 4. Tabel Uji Kelompok Terbatas 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

Rata-Rata 

1. Adelia Febiola 

Kabangnga 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

2. Adinda Putri 

Lestari 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 96 

3. Aditya 

 Pratama 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 88 

4. Adzra  

Bariqah 

4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 94 

5. Annisa Ananda 

Zoelpry 

5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 92 

6. Asyfa Salsabila 

Putri 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 98 

7. Asyila 

 Lismawana 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 92 

8. Aura Diva Br 

Sembiring 

4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 90 

9. Cahayya  

Aulia 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

10. Dwi Putra  

Azhari 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 80 

11. Dwi Sepprina 

Rotuana Purba 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 92 

12. El Vanis Andira 

Simatupang 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 94 

13. Gracya Oktavia Br 

Situmorang 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 96 

14. Irdina  

Farzana 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 94 
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15. Irvan Febriyan 

Tarigan 

4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 86 

16. Kamila Syifa 

Hidayat 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

17. Keyshya Aulia 

Renata 

3 4 4 4 3 4 4 3 5 5 78 

18. Khairani Nur 

Hasana 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 98 

19. Mhd. Fahry 

Irfansyah 

4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 88 

20. Mhd. Shakil Fairuz 

Muliana 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 92 

21. Muhammad Adjie 

Akbar 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

22. Muhammad Athhar 

Nurhafidz 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 96 

23. Nabila 

 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 96 

24. Naura  

Safira Irly 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

25. Nazwa Nur Fadilha 

Batu Bara 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98 

26. Nelly Angelina 

Sihombing 

4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 82 

27. Putri Khairunnisa 

Mendrofa 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 96 

28. Raisa  

Dzakira 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 46 

29. Reihana Anindya 

Silaen 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

30. Rizky Azwin 

Muttaqin 

4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 92 
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31. Rona Eliza Br 

Purba 

5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 84 

32. Sakinah Putri 

Azzahra 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

33. Siyfa Hasihla 

Hakim Hasibuan 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

34. Syafika Nabila 

Putri 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 98 

35. Vasya Auliandhika 

Yahya 

5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 96 

Jumlah Rata-Rata 92 
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Lampiran 5. Tabel Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik 

No Nama Nilai 

1. Adelia Febiola Kabangnga 100 

2. Adinda Putri Lestari 95 

3. Aditya Pratama 90 

4. Adzra Bariqah 95 

5. Annisa Ananda Zoelpry 95 

6. Asyfa Salsabila Putri 100 

7. Asyila Lismawana 90 

8. Aura Diva Br Sembiring 85 

9. Cahayya Aulia 100 

10. Dwi Putra Azhari 95 

11. Dwi Sepprina Rotuana Purba 95 

12. El Vanis Andira Simatupang 95 

13. Gracya Oktavia Br Situmorang 100 

14. Irdina Farzana 95 

15. Irvan Febriyan Tarigan 95 

16. Kamila Syifa Hidayat 100 

17. Keyshya Aulia Renata 80 

18. Khairani Nur Hasana 70 

19. Mhd. Fahry Irfansyah 90 

20. Mhd. Shakil Fairuz Muliana 90 

21. Muhammad Adjie Akbar 100 

22. Muhammad Athhar Nurhafidz 100 

23. Nabila 90 

24. Naura Safira Irly 95 

25. Nazwa Nur Fadilha Batu Bara 95 

26. Nelly Angelina Sihombing 90 

27. Putri Khairunnisa Mendrofa 100 

28. Raisa Dzakira 70 

29. Reihana Anindya Silaen 100 
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30. Rizky Azwin Muttaqin 95 

31. Rona Eliza Br Purba 90 

32. Sakinah Putri Azzahra 85 

33. Siyfa Hasihla Hakim Hasibuan 95 

34. Syafika Nabila Putri 100 

35. Vasya Auliandhika Yahya 100 

Jumlah Skor 3.260 

Presentase 93% 

Kategori Sangat Efektif 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apakah yang digunakan di 

sekolah SMA Negeri 16 Medan saat 

ini ? 

 

Kurikulum yang digunakan saat ini 

adalah kurikulum Merdeka. 

2. Berapa jumlah keseluruhan siswa 

kelas XI Aquilla dalam satu kelasnya 

? 

 

Jumlah siswa untuk kelas XI Aquilla 

berjumlah 35 siswa. 

3. Apakah pernah menggunakan 

media lain selain buku  

pegangan/cetak ? 

  

Sudah pernah 

4. Media apa saja yang gunakan 

dalam proses pembelajaran 

berlangsung ?  

 

Media pembelajaran yang biasanya ibu 

gunakan dalam proses pembelajaran 

adalah Power Point. 

5. Bagaimana menggunakan media 

pembelajaran interaktif sebagai 

media pembelajaran ? 

 

Yang pertama ibu menyiapkan 

materinya terlebih dahulu, kemudian 

ibu sesuaikan dengan materi dan media 

yang ibu pakai. 

6. Apakah fasilitas di SMA Negeri 

16 Medan sudah cukup mendukung 

dalam penggunaan media interaktif ? 

 

Sudah, jadi di sekolah ini sudah 

memfasilitasi media seperti LCD 

proyektor. 

7. Sejak kapan menggunakan media 

interaktif sebagai media 

pembelajaran ? 

 

Ibu menggunakan media pembelajaran 

sejak dimasa Covid-19. 

8. Bagaimana respon siswa saat 

pembelajaran menggunakan media 

interaktif  ? 

 

Alhamdulillah siswa merasa senang dan 

antusias saat proses pembelajaran. 
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9. Apakah masih menggunakan metode  

ceramah dalam pembelajaran ? 

 

Iya masih, untuk beberapa materi ibu 

akan tetap menggunakan metode 

ceramah agar mereka juga memahami 

dengan penjelasan yang ibu sampaikan. 

10. Bagaimana metode pembelajaran 

yang terapkan ? 

 

Untuk metode pembelajaran ibu 

sesuaikan dengan materi yang ingin ibu 

sampaikan saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 

Lampiran 7. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 8. Modul Ajar Bahasa Indonesia 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 

INFORMASI UMUM 

Penyusun                : DWI PUTRI MAULIDIYAH 

Instansi                   : SMA Negeri 16 Medan 

Tahun                      : 2025 

Jenjang Sekolah      : SMA 

Kelas                       : XI IPA/IPS 

Alokasi Waktu        : 2JP / 2× Pertemuan (2×45 Menit) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Fase       : F 

• Elemen  : Membaca dan Memirsa 

 

• Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi 

• Tujuan Pembelajaran : 

Melalui pembelajaran PBL unsur cerpen peserta didik mampu 

menganalisis unsur-unsur instrinsik pembangun cerita pendek dengan 

tepat. 

• Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran : 

1) Peserta didik mengaitkan informasi peristiwa sejarah dari teks 

cerpen yang menjadi latar belakang sebuah cerpen 

2) Peserta didik mampu menemukan kosakata teks cerpen, kemudian 

mencari maknanya 

3) Peserta didik menganalisis unsur-unsur instrinsik pada cerpen  

• Konsep Utama : Menganalisis unsur-unsr instrinsik pembangun cerita 

pendek 

 

 

KOMPETENSI AWAL 
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1. Peserta didik memiliki kemampuan dalam membaca cerita pendek secara 

skimming 

2. Peserta didik memahami karakteristik teks narasi berupa cerita pendek 

3. Peserta didik dapat menentukan kata-kata sulit, istilah kata, dan kosa kata 

4. Pesera didik memiliki sikap bertanggung jawab, berani, dan jujur 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Berdasarkan materi pembelajaran tentang menganalisis unsur-unsur intrinsik 

pembangun cerita pendek, diharapkan memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, yakni: 

1. Bergotong-royong, ditunjukkan dalam kegiatan yang mampu 

membangun kerja sama kelompok dan berdinamika kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahan_menganalsis unsur-unsur intrinsik 

pembangun cerpen; 

2. Mandiri, sesuai dengan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

maka perlunya kemandirian dalam menyelesaikan masalah baik dalam 

berkelompok maupun individu, sehingga pendidik hanya sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran. 

SARANA DAN PRASARANA 

Berikut sarana dan prasarana yang dibutuhkan: 

1. Tempat belajar 

2. Koneksi internet yang memadai 

3. Daya listrik yang memadai 

4. Sumber belajar: Bahan ajar dan/ referensi tambahan lain 

5. Alat tulis: laptop/handphone, pena, dan spidol 

6. Media: proyektor, papan tulis, video, teks cerpen, dan LKPD berbasis 

Socrative 

TARGET PESERTA DIDIK 

• 35 peserta didik reguler kelas XI  

MODEL PEMBELAJARAN 

• Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

METODE PEMBELAJARAN 
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Berikut metode pembelajaran yang dilakukan : 

1. Diskusi 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan  

4. Presentasi 

MODA PEMBELAJARAN 

• Menerapkan moda pembelajaran Tatap Muka (Luring) 

KOMPONEN INTI 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik mampu mengembangkan keterampilan membaca berbagai teks 

cerita pendek dan memirsa unsur-unsur pembangun teks cerita pendek, seperti 

tema, amanat, tokoh dan penokohan, sudut pandang, alur, latar, dan gaya bahasa. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

Berikut pertanyaan pemantik untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik 

1) Pernahkah kalian membaca teks cerita yang bergendre sejarah/biografi ? 

2) Sebutkan judul cerpen yang pernah kalian baca ? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal 

1. Peserta didik dan pendidik berdoa bersama untuk memulai pembelajaran 

kemudian pendidik melanjutkan presensi kehadiran 

2. Peserta didik dan pendidik membahas tentang kesepakatan belajar yang 

diterapkan dalam pembelajaran 

3. Peserta didik memperhatikan informasi dari pendidik terkait materi, 

tujuan pembelajaran dan gambaran umum rangkaian kegiatan 

pembelajaran (tentang menemukan dan mendiskusikan informasi 

peristiwa sejarah yang menjadi latar belakang sebuah cerita pendek) 

Kegiatan Inti 

 

Penerapan metode PBL dalam pembelajaran. Berikut penerapan kegiatan 

pembelajaran : 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah 
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1) Peserta didik memperhatikan powerpoint (PPT) pembelajaran dari 

pendidik tentang unsur-unsur pembangun cerpen, yaitu tema, amanat, 

latar, alur, tokoh dan penokohan, sudut pandang pencerita, dan gaya 

bahasa; 

2) Peserta didik menerima arahan dari pendidik bagaimana menggali 

informasi peristiwa sejarah yang menjadi latar belakang sebuah cerpen 

(ppt) 

Pertanyaan pemantik : 

1. Pernahkah kalian membaca teks cerita yang bergenre 

sejarah/biografi? 

2. Sebutkan judul cerpen yang pernah kalian baca? 

3) Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik untuk mendeteksi 

berbagai peristiwa Sejarah yang menjadi latar belakang  sebuah cerita 

pendek melalui judul cerita pendek “Mengapa Mereka Berdoa kepada 

Pohon?” karya Faisal Oddang yang berlatar sejarah pasca-kemerdekaan 

Indonesia tahun 1946-1947 di Sulawesi Selatan. (C4)   

4) Peserta didik melakukan diskusi untuk memecahkan masalah yang akan 

dipilih. (C4), meliputi : 

a) Menggali informasi penting pada peristiwa sejarah dalam cerpen 

berjudul “Mengapa Mereka Berdoa kepada Pohon?” yang telah 

ditemukan, meliputi: akar peristiwa, faktor penyebab, alur 

peristiwa, dsb. Berikut pranala yang dianalisis : 

1) Jalan Daendels. Pranala: https://youtu.be/lMtyhVeYszQ 

2) Pemberontakan PKI 1948. Pranala: 

https://youtu.be/yArttx1lmxA 

3) Agresi Belanda II atas Yogyakarta. Pranala: 

https://youtu.be/4ftKN4Uh6Hc 

4) Konferensi Meja Bundar. Pranala: 

https://youtu.be/ZbxBxcPxmTE 

5) Pemberontakan DI/ TII 1949. Pranala: 

https://youtu.be/5XB5OZU_ZC4 
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b)  Menganalisis unsur-unsur intrinsik pembangun teks cerita 

pendek yang berjudul “Mengapa Mereka Berdoa kepada Pohon?”. 

2. Mengorganisasikan kerja siswa 

1) Pendidik mengorganisasikan peserta didik dengan membentuk lima 

kelompok (tiap kelompok terdiri atas 7 peserta didik).  (C4) 

2) Masing-masing kelompok juga melakukan diskusi untuk menguraikan 

informasi peristiwa penting dalam cerita pendek yang berjudul “Mengapa 

Mereka Berdoa kepada Pohon?". (C4) dan menganalisis unsur-unsur 

intrinsik pembangun teks cerita pendek. (C4) 

3) Peserta didik menerima arahan dan LKPD berbantuan Socrative terkait 

penugasan. 

3. Melakukan penyelidikan atau penelusuran untuk menjawab 

permasalahan  

1) Tiap kelompok menguraikan informasi peristiwa sejarah dengan 

melakukan penelusuran sesuai pranala yang diberikan pendidik melalui 

youtube. (C4) 

2) Tiap kelompok melakukan diskusi dengan saling memberikan 

argumentasi terkait menganalisis unsur-unsur teks intrinsik pembangun 

cerpen. (C4) 

3) Tiap kelompok bisa melakukan kajian literatur lain untuk menambah 

informasi yang lebih luas dan detil. 

4. Menyusun hasil karya dan mempresentasikannya 

1) Peserta didik kembali membentuk kelompok yang telah ditentukan pada 

pertemuan sebelumnya (terdapat lima kelompok); 

2) Pendidik memberikan arahan dalam pelaksanaan diskusi 

3) Setiap kelompok mengelompokkan hasil permasalahan yang berhasil 

dipecahkan 

4) Setiap kelompok membacakan hasil analisis (prentasi) 

5) Kelompok lain boleh menanggapi hasil analisis kelompok yang ditunjuk; 

6) Pendidik memberikan penghargaan dan masukan. 

5. Melakukan evaluasi dan refleksi proses dan hasil penyelesaian masalah 
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1) Peserta didik menyampaikan kesulitan-kesulitan apa yang dialami selama 

pembelajaran melalui lembar refleksi 

2) Peserta didik memperhatikan penjelasan dari pendidik terkait materi yang 

dirasa sulit, untuk dijelaskan Kembali 

Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan hasil capaian pada 

pertemuan ini 

2. Peserta didik bersama pendidik melakukan refleksi pembelajaran hari ini 

3. Peserta didik menerima penguatan dan motivasi belajar serta memberikan 

informasi tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya. 

4. Perwakilan peserta didik memimpin berdoa bersama. 

REFLEKSI PENDIDIK 

1. Bagaimana penerapan metode PBL pada materi tersebut? 

2. Kendala apa saja yang ditemui selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

3. Bagaimana solusi yang tepat atas kendala yang dialami? 

4. Materi apa yang dirasa paling sulit bagi siswa dan perlu diberikan 

pendalaman materi? 

ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik 

Obsevasi guru tentang sikap berfikir kritis peserta didik ketika membaca 

atau menemukan dan menyusun teks cerpen sesuai dengan struktur dan 

kaidah kebahasaan yang benar. 

2. Asesmen Formatif 

a. Sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi  

b. Ketepatan peserta didik dalam menjawab petanyaan dari guru. 

3. Asesmen Sumatif  

Soal pilihan ganda 

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Tindak Lanjut 

Kegiatan Pengayaan : 
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• Peserta didik dapat memperbanyak membaca cerpen-cerpen yang 

dimuat di beberapa media massa, seperti Kompas dan Koran Tempo. 

Setelah itu, peserta didik akan membentuk kelompok-kelompok 

diskusi sastra untuk membahas dan membedah karya tersebut. 

Kegiatan Remedial : 

• Untuk mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran, guru bisa 

mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan pemahaman bacaan. 

Peserta didik akan menjawab pertanyaan tersebut dan pastikan soal 

tersebut bisa dijawab oleh peserta didik kurang lebih 70%. Dengan cara 

ini guru bisa melihat apakah tujuan pembelajaran kegiatan 1 bisa tercapai 

atau tidak. 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Kegiatan 1 Temukan informasi peristiwa sejarah yang menjadi latar 

belakang sebuah cerpen. 

Bacalah teks cerpen berikut ini ! 

Mengapa Mereka Berdoa Kepada Pohon 

Karya : Faisal Oddang 

Aku tumbuh menjadi pohon. Orang-orang di kampung kami akan tetap 

percaya bahkan jika harus didebat hingga mulut berbusa. Mereka mulai 

memercayainya sejak tahun 1947. Kini, pohon asam itu sudah besar dan 

semakin tua. Kira-kira dapat diukur dengan lima orang dewasa melingkarkan 

lengan untuk mampu memeluk batangnya. Hampir setiap hari orang merubut 

di sana mengucapkan doa yang rupa-rupa jenisnya lantas mengikatkan kain 

rupa-rupa warnanya dan berjanji membuka ikatan itu setelah doa mereka 

terkabul. Jadi jangan heran ketika di ranting, dahan, batang, atau tidak 

berlebihan jika kukatakan hampir semua bagian pohon penuh ikatan kain. Ada 

banyak doa di sana. Demi menjaga tubuhku, ada pagar beton sedada manusia, 

berwarna hijau lumut, mengelilingi batang pohon. Para pedoalah yang 

membangunnya. 
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Ketika perang kembali pecah, awal 1947, yang orang-orang temukan tentu saja 

bukan pohon asam, tetapi kira-kira seperti ini: kami bergerombol digiring 

seperti kerbau. Kaki tangan kami dikekangi tali dari pilinan daun pandan. Bedil 

Belanda menuntun dengan moncongnya — dan sesekali mempercepat langkah 

kami dengan popor yang mendarat di tengkuk atau tulang kering. Kami tahu, 

beberapa saat lagi hidup kami akan direnggut satu demi satu. 

*** 

Desember 1946 baru saja dimulai ketika sebuah kabar tiba di langgar tempatku 

setiap hari mengajari anak-anak mengaji. Aku memberi isyarat kepada Rahing; 

jangan sampai anak-anak dengar, kataku memelankan suara sambil berdiri 

menuju belakang langgar yang kemudian disusulnya. Anak-anak kuminta 

melanjutkan bacaannya, nanti Bapak kembali, janjiku kepada mereka. 

“Mereka tiba di Makassar,” suara Rahing tidak pernah secemas itu, “pasukan 

tambahan, tambahannya banyak,” susulnya gemetar. 

“Siap-siap saja,” kucoba setenang mungkin meski dadaku tentu saja kembali 

bergolak. Dari Makassar baru saja kudengar kabar kalau mereka kembali ingin 

menguasai pusat-pusat perlawanan di Sulawesi-Selatan, kabar itu tiba 

beberapa minggu sebelum Rahing menyusulkan kabar tentang ketibaan 

pasukan khusus Depot Speciale Troepen — DST, KNIL, yang mulai bergerak 

ke kampung kami ini; di Bacukikki, jantung Afdeling Parepare. 

Bersama Rahing, bersama Laskar Andi Makassau lainnya, aku pernah berjuang 

sebelum kemerdekaan — dan ketika semuanya telah kami rebut, penjajah 

laknatullah itu kembali. Sebelum pulang, Rahing sempat menanyakan 

bagaimana langgar, bagaimana anak-anak, dan sedikit mengeluh bahwa ia 

telah capek mengawal penduduk keluar masuk hutan. Aku menepuk 

pundaknya sebelum mengatakan: Insya Allah, semuanya akan baik-baik saja. 

“Saya pamit, assalamualaikum, Ustad.” 

Aku menjawab salam Rahing lantas memenuhi janji pada anak-anak. Sayup-

sayup kudengar mereka mengeja hijaiah dengan bahasa Bugis yang membuat 

bola mataku terasa hangat; yase’na lefue nakkeda a, yase’na lefue mallefa 

nakkeda aaa…. Aku mengenang bocah lima tahunku yang gugur lebih awal — 

dan air mata tidak lagi bisa kucegah membuat lurik di pipiku. 
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*** 

Setelah kabar dari Rahing — susul menyusul kabar tiba dari anggota laskar 

yang satu ke anggota laskar yang lainnya. Seperti suara desingan peluru 

beberapa tahun lalu, kabar duka dari Makassar tak henti-hentinya mendera. 

Kabar pertama tiba dari Borong dan Batua, keduanya diduga tempat 

berlindung pemberontak — dan berbagai macam alasan tak masuk akal 

lainnya. Setelah itu, disusul daerah-daerah lainnya, di Gowa dan Takalar, dan 

tentu kabar buruk itu tiba tanpa pernah luput mengikutkan jumlah korban jiwa. 

Sebentar lagi mereka menuju ke sini, begitu laporan salah satu anggota laskar 

pada suatu malam, di langgar, ketika tidak ada lagi aktivitas mengaji sejak 

pemerintah Belanda mengeluarkan surat edaran dan pernyataan darurat perang. 

“Anak-anak, Bapak akan memanggil kalian lagi kalau waktu mengaji sudah 

tiba. Sekarang libur jadi kalian belajar di rumah saja dulu, ya…” 

Aku mengkhawatirkan mereka dan kecemasanku semakin menjadi-jadi dari 

hari ke hari. Seperti pelaut yang tak pernah berhenti mencemasi angin limbubu. 

Rapat kami gelar hampir setiap malam, menjelang Isya bahkan tak berujung 

hingga Subuh tiba, rapat bukan sekadar rapat sebenarnya; kami berjaga. 

Sebagai pimpinan Laskar Bacukikki yang berada di bawah Laskar Andi 

Makassau sebagai pusat perjuangan rakyat Parepare, akulah yang menyiapkan 

tempat, dan selalu akulah yang memimpin rapat. Itu menjadi alasanku meminta 

anak-anak mengaji di rumah mereka, selain karena tidak ingin 

membahayakannya. 

“Kita harus sadar diri, Ustad.” 

Hening yang lama, bahkan aku berhasil mendengar desah napasku sendiri. 

Masih hening, tidak ada yang menimpali apa yang Rahing maksudkan 

dengan sadar diri, tetapi kemudian ia menjelaskan meski tak seorang pun yang 

meminta penjelasannya. 

“Kita kalah jumlah, kalah senjata, kalah pokoknya…” 

Jelas sekali, Rahing tidak bisa menyembunyikan kecemasannya. Ia baru saja 

menikah, aku tahu karena aku yang menjadi penghulunya, aku juga tahu ia 

bukan mencemaskan dirinya sendiri. Ada istri — dan barangkali ada janin yang 

tengah ia khawatirkan. Hal itulah yang membuatku hanya bisa diam dan 
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sesekali mengangguk seperti tekukur mengantuk. Bayangan perjuangan 

sebelum kemerdekaan, bayangan Fatimah istriku, bocah lima tahunku Akbar, 

dan ingatan-ingatan lainnya kembali menghangatkan bola mataku. 

Teriakan tolong Akbar, teriakan Allahu Akbar Fatimah, dan teriakan keduanya 

setelah granat menghancurkan rumah panggung kami malam itu. Aku dituduh 

melatih anak-anak menjadi pemberontak hanya karena mengajari mereka 

mengaji — dan setelah kehilangan segalanya, aku benar-benar memutuskan 

memberontak, memimpin laskar dan berhasil meraih kemerdekaan. Ketika 

merasa semuanya telah selesai, aku mengumpulkan kembali anak-anak, 

mereka kembali mengeja alif-ba-ta, dengan terbata — dan lagi-lagi, kini harus 

berhenti. 

*** 

Pertengahan Januari, sebulan setelah kabar dari Rahing, mereka menuju 

kampung kami. Waktu itu musim hujan baru saja tiba — tetapi tak ada yang 

berani menggarap sawah. Semua takut meski beberapa yang lain 

memberanikan diri, termasuk aku. Matahari tidak akan tenggelam selain di 

ujung langit, begitu pula hidup takkan berakhir selain oleh ajal. Aku 

meyakinkan diri berkali-kali, menatap biasanku di cermin, mencari-cari kalau 

sampai ada anggota tubuh yang hilang dalam biasan. Semuanya lengkap, dan 

begitulah orang Bugis menyakinkan diri sebelum berperang. Janggutku lebat, 

uban mulai tumbuh di sana, di rambutku juga, meski memang seharusnya 

lelaki lima puluhan wajar jika beruban. Mataku sangat sayu dan tulang pipiku 

semakin menonjol, biasan juga menampakkan luka besar di pelipisku, bekas 

serpihan granat malam itu. 

Ya Hayyu, Ya Qayyum — wahai yang maha hidup, wahai yang maha berdiri 

sendiri, aku mengucapkannya di dalam hati, berkali-kali, sampai aku merasa 

benar-benar siap. Meski berkali-kali pula terhenti karena batukku yang 

semakin parah juga rutin mengeluarkan dahak darah. Diriwayatkan, Rasulullah 

mengucapkannya berkali-kali saat Perang Badar, saat tak tidur semalaman 

menunggu orang-orang Quraisy. 

Pintu digedor keras oleh seseorang yang tampak buru-buru. Benar saja, ketika 

kubuka, kutemukan Rahing tampak pucat sebelum terbata-bata mengatakan 
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bahwa Si Jagal Dari Turki sudah di perbatasan dan berusaha ditahan oleh 

laskar, ia kemudian melanjutkannya dengan; saya harus amankan istri saya 

dulu, Ustad, maaf. Detik pertama setelah kalimatnya selesai, amarahku hampir 

memuncak. Egois sekali! Namun, sebuah kenangan memaksaku takluk, aku 

tidak ingin menyampirkan luka yang sama di pundak Rahing. 

“Begitu selesai, gabunglah segera,” timpalku hampir berteriak menyusul 

langkahnya yang tergesa-gesa. 

Aku menuju perbatasan bersama lebih kurang dua puluh anggota Laskar 

Bacukikki lainnya di tengah deras hujan yang belum berhenti dari kemarin 

sore. Namun, seperti ajal yang tak mampu kami tebak tibanya, keadaan 

berubah, pertahanan di perbatasan kalah, kami terdesak masuk bersembunyi di 

rumah-rumah penduduk. Hal itulah yang kusesali. Penduduk yang menampung 

kami waktu itu juga digiring seperti kerbau ke tengah lapangan ketika sore 

hampir selesai. Tidak peduli perempuan dan anak-anak, tidak peduli tua dan 

muda. 

Kami berbaris di lapangan dengan lutut menumpu di tanah dan tangan kami 

dikekang ke belakang. Ratusan orang diam tanpa mampu mengelak apalagi 

melawan, dadaku seperti pendiangan menyadari semua itu. Seseorang yang 

tampak sebagai pemimpin DST menuju kerumunan. Ia memerhatikan wajah 

kami satu per satu dalam remang, siapakah yang tengah ia cari? Aku bertanya-

tanya di dalam hati. Tatapannya dingin, ia tidak seperti yang lain; yang 

menyeringai penuh ejekan kepada kami. Wajahnya hampir tanpa ekspresi. 

Mungkin.., mungkin, dia yang Rahing sebut sebagai Si Jagal Dari Turki itu? 

Westerling yang dilaknat Allah? Dadaku semakin panas, namun aku kini 

seperti burung patah sayap patah paruh. Ia masih menyelidiki wajah kami satu 

per satu dengan diam. Tangannya memegang Browning P-35 yang sesekali ia 

gunakan ujungnya untuk mengangkat dagu jika ada dari kami yang menunduk. 

Tiba-tiba pistol itu meletus, suaranya memekakkan telingaku dan bau mesiu 

sontak menguar disusul tubuh perempuan rubuh di depanku. 

Dia istri pemberontak! Hanya itu yang kutangkap dari bahasa Indonesianya 

yang kacau-balau lagi pelan. Suasana mulai ricuh, beberapa orang berusaha 

melarikan diri sebelum tubuh mereka jatuh menimpa tanah dengan darah yang 
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bercampur air hujan. Puluhan nyawa dicampakkan seketika, kurang dari lima 

menit. Ketika pasukan-pasukan DST itu kembali dapat menenangkan situasi, 

interogasi berlanjut dan bedil mereka mengantar tubuh-tubuh tak berdosa satu 

per satu menuju maut. Malam semakin larut ketika hujan bertambah deras, juga 

petir yang beberapa kali menyambar disertai badai. Hal itu membuat beberapa 

DST kerepotan, dan tentu saja keadaan kembali ricuh. Di dalam gelap itulah, 

mereka menembaki kami tanpa iba. Teriakan dan erangan berganti saling 

sahut, aroma anyir darah menguar bersama mesiu. Besoknya, hujan reda dan 

ratusan mayat bergelimpangan di tengah lapangan, kecuali tubuhku yang 

hilang karena aku suci bagi orang di Bacukikki. 

*** 

“Beginilah Ustad Syamsuri semasa hidupnya. Seperti pohon asam. Buahnya 

jadi bumbu masak, daunnya jadi sayur, rantingnya jadi kayu bakar dan 

batangnya bisa jadi papan atau tiang rumah.” 

Air mata Rahing jatuh menyampaikan itu semua kepada warga yang merubut 

di tengah lapangan, menyaksikan pohon asam yang mulai tumbuh di sana 

beberapa bulan setelah DST angkat kaki dari Parepare. 

“Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bermanfaat bagi sesamanya,” 

lanjut Rahing terisak, “arwah Ustad Syamsuri di lapangan ini tumbuh jadi 

pohon asam, pohon yang penuh manfaat. Tubuhnya naik ke langit. Menyesal 

aku tak syahid bersamanya. Mari berdoa untuk beliau. Alfatiha!” 

Sejak hari itu orang-orang berdatangan dan semakin rajin berdoa di sana, 

hingga sekarang — puluhan tahun kemudian. Padahal, malam itu aku berhasil 

melarikan diri ke Onderafdeling Wajo dan meninggal di sana karena 

tuberkulosis yang tidak mampu lagi kulawan. Aku meninggal beberapa saat 

setelah Jenderal Simon Spoor sebagai pimpinan agresi militer Belanda 

menghentikan darurat perang di Sulawesi Selatan pada bulan kedua tahun 

1947. 

Makassar, 2015 
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Untuk memahami isi sebuah cerpen dengan latar belakang sejarah, 

pembaca harus mengetahui latar belakang dari peristiwa-peristiwa yang ada 

di balik cerita tersebut. Berikut adalah salah satu contoh cerpen yang 

memiliki latar belakang sejarah pada masa kemerdekaan yang terjadi di 

daerah Sulawesi Selatan yang berjudul "Mengapa Mereka Berdoa kepada 

Pohon" karya Faisal Oddang. 

Agar dapat memahami isi cerpen tersebut secara komprehensif, kalian 

dapat berdiskusi secara berkelompok (satu kelompok yang terdiri atas 7 

siswa) untuk menemukan informasi berikut. 

Kalian dapat memberikan apresiasi terhadap cerpen tersebut dengan 

mengerjakan soal berikut ini. 

1. Siapakah Andi Makassau? 

2. Berdasarkan pertanyaan nomor 1, apa yang telah dilakukannya 

terhadap upaya memperjuangan kemerdekaan Indonesia khususnya di 

Sulawesi Selatan? 

3. Siapakah Westerling? 

4. Mengapa dia dikatakan pelaku genosida di Sulawesi Selatan? 

5. Apa yang dimaksud dengan pasukan Depot Speciale Troepen - DST, 

KNIL? 

6. Mengapa Depot Speciale Troepen DST, KNIL dikatakan sebagai 

pasukan yang penuh dengan kekejaman? 

     Setelah kalian menemukan informasi tersebut presentasikan hasil 

temuan tersebut secara lisan di hadapan kelompok yang lain. 

Kegiatan 2 

1. Analisislah teks cerpen tersebut berdasarkan unsur-unsur pembangun ! 

a. Unsur Intrinsik 

No Unsur Pembangun Teks Jawaban 

1. Tema   

2. Penokohan   

3. Alur   
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4. Latar  

5. Gaya Bahasa  

6. Sudut Pandang  

7. Amanat  

 

2. Dalam cerpen "Mengapa Mereka Berdoa kepada Pohon", tokoh utama 

mengalami perubahan pandangan yang signifikan terkait cara pandang 

mereka terhadap alam. Proses perubahan ini menggambarkan konflik internal 

yang dialami oleh tokoh utama. Konflik tersebut berkaitan dengan... 

A. Pemahaman agama yang sempit 

B. Ketidakmampuan menghadapi kenyataan hidup 

C. Pencarian makna kehidupan dalam alam semesta 

D. Rasa bersalah yang mendalam terhadap tindakan masa lalu 

E. Keinginan untuk mendominasi alam dan makhluk hidup lainnya 

3. Pada cerpen ini, pohon sering digambarkan sebagai objek yang disucikan oleh 

masyarakat sekitar. Dalam hal ini, pohon menjadi simbol yang lebih besar dari 

sekadar benda fisik. Apa makna simbolis pohon dalam cerpen "Mengapa 

Mereka Berdoa kepada Pohon"? 

A. Pohon sebagai lambang kekuatan alam yang tidak bisa dikendalikan 

B. Pohon sebagai tanda kehidupan yang abadi dan tidak pernah mati 

C. Pohon sebagai simbol harapan dan keberlanjutan hidup yang dihargai 

oleh Masyarakat 

D. Pohon sebagai sumber kekayaan dan kemakmuran bagi kehidupan 

Masyarakat 

E. Pohon sebagai tempat bersembunyi dari kejahatan dan bahaya 

RUBRIK PENILAIAN 

a. Penilaian Sikap 

Sikap 
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N

o 

Nama 

Pesert

a 

Didik 

Religiu

s 

Disipli

n 

Tanggun

g Jawab 

Telit

i 

Percay

a Diri 

       

       

       

       

Keterangan Penskoran : 

• 4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

• 3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan 

kadang-kadang tidak sesuai aspek sikap. 

• 2 = bila kadang-kadang konsisten menunjukkkan sikap sesuai aspek 

dan sering tidak sesuai aspek sikap. 

• 1 = apabila tidak pernah menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

b. Penilaian Pengetahan 

No ASPEK 

YANG 

DINILAI 

KRITERIA Skor 

1. Tema Tema sesuai dengan teks cerpen yang 

disajikan 

 

Tema kurang sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

Tema tidak sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

2. Tokoh dan 

Penokohan 

Tokoh sesuai dengan teks cerpen yang 

disajikan 

 

Tokoh kurang sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

Tokoh tidak sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 
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3. Alur  Alur sesuai dengan teks cerpen yang 

disajikan 

 

Alur kurang sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

Alur tidak sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

4. Latar Latar sesuai dengan teks cerpen yang 

disajikan 

 

Latar kurang sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

Latar tidak sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

5.  Sudut 

Pandang 

Sudut pandang sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

Sudut pandang kurang sesuai dengan 

teks cerpen yang dişajikan 

 

Sudut pandang tidak sesuai dengan teks 

cerpen yang disajikan 

 

6. Gaya 

Bahasa 

Gaya bahasa sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

Gaya bahasa kurang sesuai dengan teks 

cerpen yang disajikan 

 

Gaya bahasa tidak sesuai dengan teks 

cerpen yang disajikan 

 

7.  Amanat Amanat sesuai dengan teks cerpen yang 

disajikan 

 

Amanat kurang sesuai dengan teks 

cerpen yang disajikan 

 

Amanat tidak sesuai dengan teks cerpen 

yang disajikan 

 

Pedoman penilaian 
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Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 

1. Buku Panduan Pendidik Cerdas Cergas Berbahasa Indonesia untuk 

SMA/SMK Kelas XI. Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan, Kemendikbud. 

2. Berbagai contoh teks cerpen dari berbagai sumber media. 

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

1. Buku siswa Cerdas Cergas Berbahasa Indonesia untuk SMA/SMK Kelas 

XI. Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan, Kemendikbud. 

2. https://www.youtube.com/watch?v=pBLBnDQFYLO (materi terkait 

unsur-unsur cerpen) 

DAFTAR PUSTAKA 

https://www.socrative.com/apps/ 

https://www.youtube.com/watch?v=pBLBnDQFYLO 

Marwati, Heny. & Waskitaningtyas, K. 2021. Buku Panduan Pendidik 

Cerdas Cergas Berbahasa Indonesia untuk SMA/SMK Kelas XI. 

Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan, Kemendikbud. 

Marwati, Heny. & Waskitaningtyas, K. 2021. Buku Cerdas Cergas 

Berbahasa Indonesia untuk SMA/SMK Kelas XI. Pusat 

Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbud. 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=pBLBnDQFYLO
https://www.socrative.com/apps/
https://www.youtube.com/watch?v=pBLBnDQFYLO
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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Lampiran 10. Lampiran-Lampiran Berkas Penelitian  

 

 

 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

BERKAS PENELITIAN 
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